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BAB 1. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi negeri yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasi, yaitu program pendidikan yang berbasis 

pada peningkatan keterampilan dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan dasar sehingga lulusannya mampu mengembangkan diri dalam 

menghadapi dunia industri dan mampu berwirausaha sendiri. Politeknik Negeri 

Jember memiliki 8 jurusan dan 24 program studi, salah satunya yakni Manajemen 

Agribisnis dengan Program Studi D-III Manajemen Agribisnis. 

Magang merupakan salah satu kegiatan program mata kuliah yang ditempuh 

pada semester akhir atau semester enam di program studi Manajemen Agribisnis. 

Pelaksanaan magang dilaksanakan selama empat bulan dengan bobot 20 SKS tau 

setara dengan satu semestet penuh. Kegiatan ini merupakan persyaratan mutlak 

kelulusan mahasiswa Politeknik Negeri Jember yang dipersiapkan untuk 

mendapatkan pengalaman dan ketrampilan di dunia industri sesuai dengan bidang 

keahliannya. Lokasi magang yang releven dengan Program Studi Manajemen 

Agribisnis yaitu di Handoyo Budi Orchids (HBO) dengan kegiatan magang yang 

dilakukan pemasaran, kultur jaringan, dan budidaya tanaman anggrek.  

Handoyo Budi Orchids merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

peranian tanaman holtikultura yaitu tanaman anggrek dan tanaman hias. Kegiatan 

di Handoyo Budi Orchids mulai dari proses budidaya, panen samapi dengan 

pemasaran. Kegiatan budidaya meliputi polinasi, tebar benih, transplanting, 

kompoting, single pot sampai dengan pemeliharaan.  

Anggrek Maxillaria tenuifolia atau dengan nama lain anggrek pai kelapa 

adalah salah satu jenis anggrek yang dibudidaya di kebun dan di laboratorium 

handoyo budi orchids. Maxillaria tenuifolia merupakan jenis anggrek dari Mexico 

yang memiliki ukuran sedang dan  anggrek jenis ini tergolong jenis anggrek yang 

mudah tumbuh dan terkenal dengan bunganya yang berwarna merah tua, kuning, 
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dan berbintik-bintik yang menakjubkan dan bunga pada tanaman ini memiliki 

aroma seperti aroma kelapa. 

1.2 Tujuan dan Manfaat  

1.2.1 Tujuan Umum Magang  

Tujuan umum pelaksanaan kegiatan adalah sebagai 

1. Mahasiswa magang memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja 

nyata disektor pertanian sesuai dengan pendidikan yang ditempuh. 

2. Mahasiswa magang mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

serta pengalaman kerja mengenai kegiatan di tempat magang. 

3. Mahasiswa magang mampu meningkatkan pemahaman mengenai 

hubungan antara teori dengan penerapannya sehingga dapat menjadi bekal 

untuk terjun dalam dunia kerja. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang 

Tujuan khusus pelaksanaan magang adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bauran pemasaran anggrek Maxillaria tenuifolia di Handoyo 

Budi Orchids. 

2. Mengetahui bagaimana penerapan manajemen bauran pemasaran anggrek 

Maxillaria tenuifolia di Handoyo Budi Orchids. 

 

1.2.3 Manfaat Magang 

Adapun manfaat magang di Handoyo Budi Orchids adalah sebagai 

berikut:  

1. Mahasiswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja 

mengenai budidaya, pemeliharaan, dan pemasaran anggrek. 

2. Mahasiswa mampu menetapkan keterampilan dan pengetahuan untuk 

menambah kepercayaan diri sebelum memasuki dunia kerja. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Magang  

Kegiatan magang di Handoyo Budi Orchids terbagi menjadi dua tempat 

yaitu: 
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1. Lokasi pertama pelaksanaan magang berada di kebun Handoyo Budi 

Orchids yang berada di Jl. Balai Desa Kepuharjo, Desa Ngijo, Kecamatan 

Karangploso, Kabupaten Malang. Kegiatan yang dilakukan di kebun 3 

terdiri dari: revisi media, perawatan (pemupukan, penyiraman, dan sanitasi), 

sterilisasi moss, perbanyakan tanaman anggrek, penanaman anggrek dan 

tanaman hias, display tanaman, packing, dan briefing. 

2. Lokasi kedua pelaksanaan magang berada di laboratorium Handoyo Budi 

Orchids yang berada di Jl. Bondowoso 9A, Kelurahan Gading Kasri, 

Kecamatan Klojen, Malang Jawa Timur. Kode pos 65115. Telepon (0341- 

555233). Kegiatan yang dilakukan di laboratorium terdiri dari: polinasi, 

sterilisasi botol, aklimatisasi, pelabelan, panen, pembuatan media tanam, 

kompoting, sedling, pemasaran, dan penataan ruang inkubasi. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan  

a. Praktik Lapang 

Praktik lapang merupakan kegiatan yang secara langsung oleh 

mahasiswa yang diarahkan oleh pembimbing lapang dari pengenalan 

tempat magang, budidaya tanaman anggrek sampai dengan 

pemasarannya. 

b. Demonstrasi 

Kegiatan yang dilakukan secara langsung di tempat magang yang 

dibimbing secara langsung oleh pembimbing lapang mengenai teknik 

pelaksanaan dan aplikasi yang digunakan dalam kegiatan magang.  

c. Dokumentasi 

Mengumpulkan data yang mendukung berupa foto-foto kegiatan guna 

memperjelas kalimat yang berada di laporan magang. 

d. Wawancara  

Mahasiswa magang mengadakan kegiatan wawancara atau tanya jawab 

secara langsung serta berdiskusi dengan pimpinan utama dan 

pembimbing lapang. 
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e. Studi Pustaka 

Mengumpulkan informasi sebagai penunjang pengetahuan yang 

bersumber dari literatur pada perusahaan yang sudah ada dan literatur 

lainnya seperti jurnal, teori-teori terdahulu dan lain-lainnya. 


